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MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

SAMBUTAN
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Cpug'i syubur kita panjatean ke haditat Tuhan Yang Maha Esa karena atas
betkat dan rahmat=~Nya buku “Pedoman Cpemgmdomemaam Nama dan Kata Asing
dapat diterbitioan.

Saya menyambut gembira terbitnya buku pedoman ini dengan harapon bulku ini
dapat dijadikan pegangan dan pedoman masyonakat luas dalam ranglea mencintai dan
mengqunakan bahasa persatuan dan bahasa negara, yaitu bahasa Gndonesia, dengan
baik dan benat.

Wejarlah apabila di dalam masa lima puluh tohun kemerdekaan kita merasa
perlu untule mellihat kembali pemakeaian bahasa Yndonesia dalom kedudukannya sebagai
bahasa resmi atau bahasa negara. Wajarlah pula apabila di dalom masa enam puluh
tujuh tahun setolah dikrarkannya Sumpah Pemuda 1928, kita merasa perlu untuk
meninjou balik pertumbuhan bahasa Gndonesia dalom kedudukannya sebagai bahasa
persatuan atau bahaga kebangsaan. Oleh karena itu, wajar pulalah apabila setelah
menengok ke belakang, kita menatap ke muka dan berkesimpulan: kita hatus febih
menyatakan jatidini kita di dalam berbahasa.

Kesimpulan seperti itulah yang melatarbelakangi penyusunan buku pedoman ini. -
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Apa yang disajikan di dalamnya dikarapkan menjadi salah satu bahan acuan atau
pegangan kita bersama dalom menyatakan kejaticinian kita sebagai bangsa melalui
penggunaan bahasa Gndonesia yang baik dan benar. Tantangan dan kendala yang kita
hadapi cukup banyak, di antaranya ialah makin meluasnya pengaruh bahasa asing,
terutama bahasa Gnggtis, dan adanya sikap pandangan sebagian masyarakat kita yang
Jebih menghargai bahasa asing daripada bahasa ndonesia.

Sejalan dengan laju kegiatan pembangunan dalam segala bidang kehidupan,
pemanfaatan bahasa asing, terutama Yuggris, memang diperlukan. Untuk itu,
telah dan akan terus disusun daftarn dan kamus istilah dalam berbagai bidang
ilmu, dati bahasa asing ke dalam bakasa Jndonesia. Akan tetapi, sebagaimana
yang diamanatkan dalam GBHN 1993, kita tidak perlu menggunakan kata
dan istilah asing yang kandungan konsepnya dapat diunglapkan dalam bakasa
Ondonesia. “Dengan perkataan lain, kita hatus menghindari pemakaian kata dan
istilah asing yang cudah ada padanannya dalom bahasa Gndonesia. Namun,
kenyataan menunjukkan bahwa pemakaian bahasa asing itu, terutama di tempat
umum seperti pada nama-nama badan usaha, kawasan permukiman, dan gedung-
gedung megah, telah melewati batas-batas kewajaran.

Petingatan lima puluh tahun proklamasi kemerdekaan Republik Jndone-
sia pada tahun 1995 ini merupakan momentum yang sangat tepat bagi seluruh
bangsa Yndonesia untuk memperbahatui tekad dan semangat agar bahasa Gndone-
sia tetap mantap dan berwibawa sebagai bahasa persatuan dan bahasa negana.
Sementara itu, kita pun hatus tetap mengupayakan agar pemanfaatan bahasa
asing dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa melalui kegiatan pembangunan
itu jangan sampai memberikan dampak yang kurang menguntungkan bagi citra
bahasa Yndonesia sebagai lambang dan perwujudan jatidini bangsa.
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Semoga buku Pedoman Pengindonesiaan Nama dan Kata Asing ini
dapat memberikan atah yang tepat agar kita dapat menggunakan bahasa Gndone-
sia dengan baik dan benan serta sesuai dengan fungsi dan lkedudukannyo.

Jakarta, Mei 1995
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

WW

Prof. Dr.-Ing. Wardiman Djojonegoro



PRAKATA

Ada yang mengatakan bahwa seberapa jauh pun perjolanan yang ditempub, yang
paling menentulean adaloh langlah pertama. “Pedoman ini, boleh dikatalan, merupakan
langleah pertoma di dolam memberi pegangan bagi penggunaan bahasa Indonesia yang baike
dan benat, serta menghindarkan pemunculon kata asing yang tidake diperlulan di dalom
betbahasa Yndonesia. Oleh katena itu, perdu dipahami beberapa catatan mengenai langkah
pettama itu sehingga memberi arti bagi pemakaian bahasa kebangsaan kita selanjutnya.

Pertama, kata-kata dari bahasa asing memang tidak dapat dihindari dari pemodetnan
bahasa Indonesio. Aan tetapi, pengunglapan dalam kata-kata asing bagi gagasan dan
pikitan yang dapat dinyatalan daloam bakasa Indonesia aan menghambat bahasa Gndo-
nesia, menggoyahlean fungsi dan kedudukan bahasa Qndonesia, sexta “mencemati” jatidini
bangsa Yndonesia

Kedua, penampilon kata Indonesia yang terlolu direkayasa hanya akan berakibat
sama, yaitu memberi jarak yong terlalu jouh antara bentule dan malnanya di dolam tautan
piitan pemakeai bahosa. Untule menghindari hal i, padanan yang diperkenallean wi dicari
dati bahasa ndonesia (atau bahasa Melayu), bahasa daetah (wisalhya, bakasa Jawa dan
bahasa Sunda), ataupun bahasa Jowa Kuna, yang bentubnya dianggap sudah dikbenal di
dalam kehidupan berbahasa (wmpamanya, bentule tercebut sudah digunakan untuk nama
diri atou nama tempat).

TKetiga, sebagaimana yang dialami bahasa lain di mukea bumi, bahasa Jndonesia
pun hatus juga menggunakan kata asing bagi gagasan yang selama ini befum dikenal di
dalom kebudoyaannya, dan tidak ada padanan yang tepat bagi kata itu di dalom khoganah
bahasanya. “Dalam keadaan demikian, kata-kata asing tadi tunduke kepada kaidah bahasa



Ondonesia sehingga serapannya merupakan bentule yang telah mengalami penyesuaian
tulisan atau ucapannya, ataupun keduaduanya.

Ketiga catatan tersebut di atas, di samping beberapa pertimbangan segi kebahasaan
yang lain, menjadi semacam pedoman kerja bagi Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahosa dalom menyusun buku ini. Setelah bagian pertama yang memuat goris haluon
penggantian nama dan kata asing, buku ini terutama menyajian enam tibuan padanan dalam
bahasa Ondonesia untule nama dan kata asing, terutama yang berasal dati bahasa Inggis,
yang lagim digunakan dolam enam bidang usaha, yoitu perdenglapan pribadt, industti,
bignis dan leeuangan, olohraga dan seni, pethubungan dan teleleomunikasi, properti, serta
patiwisata. Adapun nama kawasan, gedung, dan badan usaha serta merek dagang asing
disertaleon sebagai lompiran.

Sesuai dengan tuntutan perkembangan ke arah kehidupan dan peradaban modern,
kata dan ictilah yang digunakan dalam betbagoi bidang kehidupan itu pun akan makin
tetus bextambah. Oleh katena itu, daftar padanan ungkapan asing-Indonesia pada buku ini
pun perlu pula disesuailan dengan tuntutan perkembangan tersebut. Sementara itu, kami
menyadari bahwa apa yang disajikan dalam bulu ini belum secara tuntas menggambarkan
keadaan pemaleaian bahasa asing dalom masyarakat kita. Untuk itu, saran dan masulean
dati betbagoi pihak sangat kami haraplan agar isi buku ini dapat lebih dilenglapi dan
disemputnakan pada edisi berikutnyo.

Abhitnya, bami ingin menyampailan ueapan terima kasih yang tulus bepada Mente
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Jndonesia atas kepercayaan dan petunjul-
petunjuk yang diberikannya kepada “Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
sehingga buku pedoman ini dopat leami sellesatean dalam bentule sepeiti texbitan ini. Ucapan
terima. kasih don penghargaan yang setinggitingginga juga ingin kami sampaikan kepada
Tim Penyusun, khususnya kepada Sdr. Jumatiom, Sdr. Meity . Qodratillah, dan
Sdr. C. Ruddyanto selaku penyunting akhir, yang dalam beberapa bulan telah
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mencuahlean tenaga dan pikirannyo. “Berdeat kesungguhan, ketelunan, dan kegigihan mereka,
meskipun dengan akibat seringleali hatus terus bekerja sampai jouh malam, buleu ini dapat
diselesailan dengan baik.

Mudahmudahan buku “Pedoman “Pengindonesiaan Nama dan TKata Aging ini
dapat dimanfaatkan dengan sehail-bailnya sehingga cita-cita kita mengenai penggunaan
bakasa Gndonesia dengan baik dan benar dapat terlaksana.

Jakarta, Mei 1995
Kepala Pusat Pembinaan

dan Pengembangan Bahasa

IO oonel e,

Dr. Hasan Alwi
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BAGIAN |
GARIS HALUAN PENGGANTIAN NAMA DAN KATA ASING

1. Latar Belakang

Di dalam pergerakan kebangsaan Indonesia untuk merebut kemerdekaan, penetapan dan
pengembangan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional merupakan perwujudan cita-cita untuk
memperoleh salah satu ciri khas dari identitas nasional. Para perintis kemerdekaan benar-benar
sadar bahwa bahasa nasional dapat berfungsi sebagai lambang persatuan bagi berbagai golongan
etnis di Kepulauan Indonesia. Di dalam masyarakat dengan aneka bahasa, seperti Cina, Rusia,
Filipina, dan Indonesia, yang penduduknya memakai beratus-ratus bahasa daerah, suatu bahasa
nasional tidak saja bermanfaat sebagai bahasa perantara (/ingua franca) dan bahasa resmi, tetapi
juga berfungsi sebagai sarana pemersatu bangsa. Butir ketiga Sumpah Pemuda 1928 dan Pasal
36 Undang-Undang Dasar 1945 masing-masing mengukuhkan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa resmi atau bahasa negara.

Secara geografis, kawasan kepulauan Indonesia luasnya dapat disamakan dengan rentangan
batas timur laut dan barat benua Eropa atau benua Amerika. Tidak kurang dari lima ratus bahasa
dan logat yang dipakai oleh penduduknya yang berjumlah sekitar 190 juta orang. Lagi pula, bahasa-
bahasa daerah itu juga berbeda muatan budayanya. Hanya bahasa Indonesialah, sebagai bahasa
nasional, yang mampu mendekatkan dan sekaligus mempersatukan berbagai golongan etnis di
Indonesia sehingga mereka dapat berkomunikasi dengan lancar dalam kehidupannya sehari-
hari. Bahasa yang dianggap milik bersama itu juga memberikan kesadaran ketermasukan
(belonging) pada satu tanah air dan satu bangsa. Walaupun bahasa Belanda dulu, dan bahasa
Inggris sekarang, berfungsi sebagai alat komunikasi di bermacam bidang kehidupan, kedua bahasa
itu terbatas hanya pada kalangan yang pernah mengenyam pendidikan lanjut dan kalangan itu
merupakan bagian yang sangat kecil dari penduduk seluruhnya. Dewasa ini pun komposisi
angkatan kerja Indonesia menunjukkan bahwa yang mengecap pendidikan tinggi hampir-hampir
tidak mencapai 2%; sementara yang berpendidikan sekolah dasar 76% dan sekolah menengah



22%. Bahasa Inggris sebagai sarana komunikasi yang amat lengkap dewasa ini pun belum berhasil
meresapi segala lapisan masyarakat. Sebaliknya, bahasa Indonesia makin lama makin bertambah
penyebarannya karena pemerataan pendidikan.

Di dalam pertumbuhan dan perkembangan alamiah bahasa nasional, kontak budaya
antarbangsa mengakibatkan pula kontak bahasanya sehingga pengaruh bahasa lain masuk ke
dalam bahasa nasional. Bahasa Melayu sejak awal tarikh Masehi, ibarat bunga karang, menyerap
banyak unsur bahasa asing yang membuat bahasa itu lebih lengkap dan lebih kaya. Dapatlah
dicatat beribu-ribu kata yang berasal dari bahasa Sansekerta, Arab, Jawa Kuna, Portugis, Belanda,
Jawa Modern, Sunda, Minang, dan dewasa ini khususnya bahasa Inggris. Namun, ada perbedaan
yang mencolok di antara proses penyerapan zaman dulu dan sekarang. Dulu penyerapan itu
berlangsung secara spontan berdasarkan cita rasa orang seorang. Sekarang ini, zaman
perencanaan dan pembangunan, pengembangan bahasa Indonesia dilakukan secara berencana.

Usaha itu bertolak dari dua gagasan. Pertama, harus ada kesinambungan antara hakikat
bahasa dulu dan sekarang; artinya, bahasa nasional jangan kehilangan jati dirinya. Kedua,
penyerapan unsur bahasa asing harus mempertajam daya ungkap pemakai bahasa Indonesia,
dan harus memungkinkan orang menyatakan isi hatinya dengan tepat dan cermat, yang dulu
tidak mungkin karena tidak ada kata atau ungkapannya dalam bahasa Melayu. Jadi, penyerapan
itu harus bersifat selektif. Unsur bahasa yang mengisi kekosongan akan memperkaya bahasa
Indonesia, sedangkan unsur yang berlebih dan mubazir akan mengikis fungsinya sebagai sarana
komunikasi yang dimiliki bersama secara nasional. Berikut adalah beberapa contoh mengenai
hal itu. Konsep condominium, yang sebelum ini tidak terdapat dalam budaya Indonesia, dapat
diserap dengan menyesuaikan ejaannya menjadi kondominium. Demikian juga konsesi, staf, golf,
manajemen, domestik, dan dokumen diserap dengan cara yang sama. Namun, laundry tidak perlu
diserap karena sudah ada binatu dan dobi; tower tidak perlu karena dapat dipakai menara atau
mercu; garden tidak perlu karena dapat dipilih taman atau bustan. Apakah developer dan builder
perlu diserap? Walaupun sudah banyak dipakai, tidakkah develop dan build di bidang lain sudah
diindonesiakan dengan mengembangkan dan membangun? Maka pemecahan alternatifnya ialah
memopulerkan istilah pengembang dan pembangun.

Yang penting dalam proses penyerapan itu adalah motivasinya. Apakah warga negara
pemakai bahasa Indonesia didorong oleh pertimbangan laba-rugi semata-mata sebagai pengusaha,



ataukah ada ruang untuk motivasi lain yang penting? Misalnya, pemakaian bahasa Indonesia
secara merata akan melancarkan integrasi nasional. Integrasi itu tidak saja secara horizontal di
antara suku bangsa, tetapi juga secara vertikal antara golongan yang secara ekonomis kuat dan
mujur dan golongan yang lemah dan malang, atau antara golongan elite dan massa “akar rumput”.

Pemilihan bahasa Indonesia di atas bahasa lain agaknya juga mencerminkan pandangan
hidup dan sikap budaya masyarakat bahasa. Orang sebaiknya belajar mencintai bahasa
nasionalnya, dan belajar memakainya dengan kebanggaan dan kesetiaan. Sikap bahasa seperti
itulah yang membuat orang Indonesia berdiri tegak di dunia ini, yang dilanda arus globalisasi,
dan tetap dapat mengatakan dengan bangga bahwa orang Indonesia menjadi bangsa yang
berdaulat, tuan di tanahnya sendiri, yang mampu menggunakan bahasa nasionalnya sendiri untuk
semua keperluan modern. Globalisasi dan pasar bebas tidak memasuki kawasan Indonesia saja.
Di dalam ekonomi dunia batas negara menjadi makin samar. Namun, masyarakat yang bahasanya
bukan bahasa Inggris, seperti Jerman, Prancis, ltalia, Jepang, dan Cina tidak mengalami proses
penginggrisan yang memprihatinkan. Masyarakat bahasa Indonesia pun dapat menunjukkan
ketahanan budayanya. Warganya hanya perlu didorong dan disemangati agar jangan terlalu cepat
menyerah.

2. Pertimbangan Hukum

Latar belakang kebahasaan seperti dikemukakan di atas mendorong disusunnya pedoman
pemakaian bahasa Indonesia pada tempat umum, seperti dalam dunia usaha dan niaga, dengan
mengingat hal-hal berikut.
a. Undang-Undang Dasar 1945, Bab XV, Pasal 36 tentang bahasa negara
b. Ketetapan MPR No. II, Tahun 1993, tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara

c¢. Undang-Undang Nomor 5, Tahun 1974, tentang Pokok-Pokok Pemerintahan di Daerah

d. Rencana Pembangunan Lima Tahun VI



e. Keputusan Presiden Nomor 57, Tahun 1972, tentang Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan

f. Instruksi Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 20, tanggal 28 Oktober 1991,
tentang Pemasyarakatan Bahasa Indonesia dalam rangka Pemantapan Persatuan dan Kesatuan
Bangsa

g. Instruksi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 1/U/1992, tanggal
10 April 1992, tentang Peningkatan Usaha Pemasyarakatan Bahasa Indonesia dalam
Memperkukuh Persatuan dan Kesatuan Bangsa

h. Surat Menteri Dalam Negeri kepada Gubernur, Bupati, dan Wali Kotamadya Nomor 434/
1021/8J, tanggal 16 Maret 1995, tentang Penertiban Penggunaan Bahasa Asing

3. Tujuan

Melalui peningkatan pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia diupayakan agar
penggunaan bahasa Indonesia secara baik dan benar serta dengan rasa bangga makin menjangkau
seluruh lapisan masyarakat, memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa, dan memantapkan
kepribadian bangsa. Dalam upaya meningkatkan kepribadian bangsa tersebut, disusunlah pedoman
ini untuk menghindari pemakaian kata dan istilah asing yang sudah ada padanannya di dalam
bahasa Indonesia.

4. Ketentuan
Penggunaan bahasa Indonesia di tempat umum diatur dalam ketentuan sebagai berikut.

a. Bahasa yang digunakan di tempat umum, seperti pada papan nama, papan petunjuk, kain
rentang, dan papan iklan adalah bahasa Indonesia yang baik dan benar.

b. Namabadan usaha, kawasan, gedung yang memerlukan pengesahan dari instansi pemerintah
menggunakan bahasa Indonesia.



. Nama asing badan usaha yang merupakan cabang badan usaha luar negeri dan nama asing
merek dagang yang terdaftar dan mempunyai hak paten tetap dapat dipakai.

. Pada setiap papan nama, papan petunijuk, kain rentang, dan papan iklan digunakan tulisan/
huruf Latin.

. Pada papan nama, papan petunjuk, kain rentang, dan papan iklan, jika dianggap perlu, dapat
dipakai bahasa asing yang harus dituliskan di bagian bawah bahasa Indonesia dengan huruf
Latin yang lebih kecil.

Penggunaan tulisan/huruf di luar tulisan/huruf Latin, jika dianggap perlu, dapat dibenarkan
sepanjang untuk nama/lambang produk yang telah mendapat izin sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

. Organisasi internasional yang bernaung di bawah Perserikatan Bangsa-Bangsa dan perwakilan
diplomatik negara asing dapat tetap menggunakan tulisan/huruf dan/atau bahasa asing yang
ditulis di bawah nama dalam bahasa Indonesianya.

. Tuntunan Penggunaan Nama Indonesia bagi Badan Usaha, Kawasan, dan Bangunan
. Pengertian Istilah dan Nama Diri
1) Istilah ialah kata atau gabungan kata yang dengan cermat mengungkapkan gagasan

(demokrasi, pasar modal), proses (pemerataan, daur ulang), keadaan (kestabilan, laik
terbang), atau sifat (selaras, khidmat) yang khas dalam bidang tertentu.

2) Nama diri adalah nama khas orang (Diponegoro, Mulawarman), tempat (Medan, Sulawesi).
negeri (India, Sriwijaya), bulan (Februari, Ramadan), hari (Senin Jumat), hari raya (Idulfitri,
Natal), majalah (Femina, Laras), dan sebagainya.



b. Nama Badan Usaha, Kawasan, dan Bangunan

1)

2)

3

Nama badan usaha, kawasan, dan bangunan dapat diambil dari nama diri (misalnya, Wijaya,
Jayakarta, Gunung Muria) atau kata umum (misalnya, Indah Abadi, Taman Jelita, Sumber
Agung), atau gabungan keduanya (misalnya, Sanjaya Cemerlang, Mataram Elok, Semarang
Sakti.

Istilah juga dapat menjadi bagian nama badan usaha, kawasan, dan bangunan untuk
mempertegas identitas.

Contoh :
Bank Devisa Deli

Kawasan Industri Mitra Usaha
Penerbit Gerak Maju

Jika badan usaha, kawasan, dan bangunan menggunakan baik nama Indonesia maupun
nama asing, nama Indonesia ditempatkan di atas nama asing itu.

Contoh:

Balai Sidang Jakarta

Jakarta Convention Center




4) Nama asing yang digunakan untuk badan usaha, kawasan, dan bangunan perlu dilengkapi
dengan padanannya dalam bahasa Indonesia.

Contoh:

Tepian Danau Bogor

Bogor Lakeside

5) Nama asing badan usaha yang merupakan cabang luar negeri dan nama asing merek
dagang yang terdaftar dan memiliki hak paten tetap dapat dipakai.

Contoh
Citibaak Kentucky Fried Chicken
Goodyear Mitsubishi
Gucci Rodenstock

c. Sumber Nama Badan Usaha, Kawasan, dan Bangunan

1) Sumber pertama untuk nama badan usaha, kawasan, dan bangunan ialah bahasa

Indonesia.

Contoh:
gedung mercu
karang permata
kawasan perumahan
menara taman



2) Sumber kedua untuk nama badan usaha, kawasan, dan bangunan ialah bahasa daerah

Contoh:
asri janapada
bantaran pondok
dukuh ‘ saung
grama tirta
gria wastu

3) Sumber ketiga untuk nama badan usaha, kawasan, dan bangunan ialah bahasa asing
yang sulit dicari ‘padanannya dalam bahasa Indonesia atau bahasa daerah atau yang
bentuknya lebih ringkas daripada terjemahannya.

Contoh:
apartemen mal
bazar plaza
hotel vila

4) Nama badan usaha, kawasan, dan bangunan dapat berupa kata atau gabungan kata pada
sumber yang disebutkan di atas.

Contoh:
Bumi Mekar Wangi Perumahan Lebak Asri
Hotel Santika Plaza Indonesia
Mercu Buana Vila Jaka Setia



d. Cara Membentuk Nama

1) Kata yang menjadi bagian nama badan usaha, kawasan, dan bangunan adalah kata yang
ringkas dan bernilai rasa yang baik.

Contoh:
Kebun Raya Bogor Penerbit Bina limu
Perumahan Pondok Cipta Taman Impian Jaya Ancol

2) Pemilihan kata dalam pembentukan nama didasarkan pada kesejajaran bentuk yang
bertalian dengan makna.

Contoh:
membangun - pembangun - pembangunan - bangunan
mengembangkan - pengembang - pengembangan
berdagang - pedagang - perdagangan
bermukim - pemukim - permukiman

3) Pola “diterangkan-menerangkan” adalah urutan yang lazim pada kelompok kata.
Contoh:

Bank Alita bukan Alita Bank
Hotel dan Restoran Taman Safari bukan Safari Garden Hotel & Restaurant

Pasar Swalayan Gelael bukan Gelael Supermarket
Plaza Arion bukan Arion Plaza
Balai Sidang Jakarta atau



4)

1)

Balai Pertemuan Jakarta bukan Jakarta Convention Center
Gelanggang Olahraga Cilandak ~ bukan Cilandak Sport Center
Pusat Belanja Atrium bukan Atrium Shopping Centre
Pusat (Usaha) S. Wijoyo bukan S. Wijoyo Center

Pola “menerangkan-diterangkan” dapat diterapkan pada nama yang menjadi satu kata.

Contoh:

Adikarya Betawipura
Artagraha Swakarsa
Cara Menyerap Kata dan Istilah Asing

Kata dan istilah asing dapat diserap melalui penerjemahan.

Contoh:

rumah toko; ruko dari  shophouse
kawasan industri dari  industrial estate
taman (berJmain dari  playground
pasar swalayan dari  supermarket
toko serba ada; pasaraya dari  department store
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2) Kata dan istilah asing juga dapat diserap melalui penyesuaian ejaan. Penyesuaian ejaan
itu dilakukan dengan mengutamakan bentuk tulisnya tanpa mengabaikan lafalnya.

Contoh:
vila dari villa
bungalo dari bungalow
mal dari mall
agen dari agent

11



BAGIANII
DAFTAR PADANAN NAMA DAN KATA ASING - INDONESIA

Pada bagian ini disajikan beberapa daftar nama dan kata asing yang dipadankan ke dalam

bahasa Indonesia. Kumpulan daftar ini terbagi atas (1) Bisnis dan Keuangan, (2) Industri, (3)
Olahraga dan Seni, (4) Pariwisata, (5) Perhubungan dan Telekomunikasi, (6) Perlengkapan Pribadi,
dan (7) Properti. Ketujuh bidang itu dipilih karena dianggap banyak terasuki ungkapan bahasa
asing yang dipakai oleh kalangan luas. Tentu saja ada tumpang tindih pendaftaran karena tidak
jarang satu ungkapan asing digunakan pada beberapa bidang, baik dengan arti yang sama maupun
berbeda. Di samping itu, ada pula pemakaian kata asing di luar ketujuh bidang di atas memerlukan
pemadanan segera. Pemadanan kata asing seperti itu dilakukan pada bidang yang terdekat.

Beberapa tanda digunakan pada daftar ini dengan fungsi sebagai berikut.

. Tanda () digunakan untuk mengapit bentuk manasuka atau bentuk yang dapat ditambahkan.
Sebagai contoh, toko (barang) antik dapat dibaca toko antik atau toko barang antik.

. Tanda < > digunakan untuk mengapit penjelasan tentang lingkup penggunaan ungkapan atau
kata di depannya. Misalnya pada cruiser <tourism> bentuk cruiser yang dimaksud adalah

yang digunakan di bidang pariwisata.

. Tanda/ digunakan untuk menandai pilihan. Misalnya, galeri (seni/budaya) dapat dibaca galeri
seni atau galeri budaya jika bentuk yang ada di dalam kurung itu digunakan.

. Tanda ; digunakan untuk memisahkan bentuk alternatif yang bersinonim. Misalnya, pada
pelengkap; aksesori baik bentuk pelengkap maupun aksesori dapat dipilih.

. Tanda [ ] digunakan untuk mengapit bentuk pengucapan kata yang di depannya. Misalnya,
jalan bentar [béntarl.

Huruf v dipakai untuk menandai kelas kata kerja (verba), sedangkan huruf n dipakai untuk
menandai kelas kata benda (nomina).
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Daftar ini belum mencakup semua pemakaian bahasa di tempat umum secara tuntas.
Oleh karena itu, pelengkapan dan penyempurnaannya akan dilakukan. Permintaan bantuan
mengenai penggantian nama asing ke nama Indonesia dapat disampaikan kepada

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Jalan Daksinapati Barat [V
Rawamangun
Jakarta 13220
Telepon (021) 489 4564, 470 6287, 470 6288
Faksimile (021) 488 0407
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1. BISNIS DAN KEUANGAN

ability to borrow

ability to pay

abnormal performance index
abnormal risk

above par

absolute ownership

absolute risk aversion
accelerative endowment policy
accident and health insurance

accident benefit
accident frequency
accident insurance
accident rider
accidental death benefit

accidental death insurance
accidental means

account

account payable

account receivable
accountability

accountancy
accountant
accounting
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daya pinjam
kemampuan bayar
indeks prestasi abnormal
risiko abnormal;
risiko substandar
di atas pari
kepemilikan mutlak
penghindaran risiko mutlak
polis percepatan jatuh tempo
asuransi kecelakaan dan
kesehatan
santunan kecelakaan

tingkat kekerapan kecelakaan

asuransi kecelakaan

tumpangan kecelakaan

santunan mati-kecelakaan;
santunan ganda

asuransi mati-kecelakaan

sebab kecelakaan

akun; rekening

utang usaha

piutang usaha

akuntabilitas; pertanggung-
jawaban

akuntansi

akuntan

perakunan



accounting evidence
accounting monetary
accounting policy
accounting practice
accounting records
accounting report
accounting transaction
accrued interest
accumulated dividend
accumulation
accumulation area
active investor

active market

active stock

active trading

activity accounting

actual cost

actuary

additional extended coverage

additional paid-in capital
adjusted income
adjusted loss

adjusted price

adjuster

adjustment
administration
administrative expenses
admiralty

admissible asset
admitted asset
advance-decline line
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bukti perakunan

perakunan moneter

kebijakan perakunan

praktik perakunan

catatan perakunan

laporan perakunan

transaksi perakunan

bunga terhak

dividen kumulatif

akumulasi

kawasan akumulasi

investor aktif; penanam modal
aktif

pasar aktif

saham aktif

perdagangan aktif

perakunan aktivitas

biaya nyata

aktuaris

perlindungan perluasan
tambahan

penyetoran modal tambahan

laba bersih suaian

rugi suaian

harga suaian

penilai (akhir kerugian)

penentuan ganti rugi

administrasi

biaya administratif

mahkamah perlayaran

aset terakukan; harta terakukan

aset akuan; harta akuan
garis naik-turun



advance premium

affiliated companies
affiliation

after-sales service

agent <insurance>

aggregate contractual liability

aggregate indemnity

agio

agio dividend

agressive stock

agribusiness

agricultural economics
agricultural machinery insurance
air passenger policy

alien insurance company
all-or-none order
all-share index

all risk insurance
allocated benefit
allocation

allotment

amortization

amortization fund
amortized value
amount of insurance

amount subject
analyst
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premi awal

perusahaan afiliasi

afiliasi

layanan pascajual

agen asuransi

kewajiban perlindungan jumlah
total

santunan maksimum kerugian
agregat

agio

dividen agio

saham agresif

usaha niaga tani; agribisnis

ekonomi pertanian

asuransi (alat) mesin pertanian

polis penumpang pesawat
(udara)

perusahaan asuransi asing

pesanan semua atau tak-apapun

indeks semua saham

asuransi segala risiko

maslahat aneka biaya

alokasi

penjatahan; jatah

pelunasan utang (kewajiban
keuangan); amortisasi

dana pelunasan utang; dana
amortisasi

nilai terlunas

uang pertanggungan

nilai prakiraan (kerugian)

analis



announcement date
annual audit

annual financial statement
annual general meeting
annual renewal agreement
annual report

annuitant

annuity <insurance>
annuity bonds

annuity certain
annuity contract
annuity due

annuity mortality table

annuity table
antedate

anticipated cost
anticipated profit
applicant

application of fund
applied cost
apportionable annuity

appraisal

appraisal company
appreciation
appropriation
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tanggal pengumuman

audit tahunan

laporan keuangan tahunan

rapat umum tahunan

klausula perpanjangan polis

laporan tahunan

penerima cagak hidup;
penerima anuitas

cagak hidup; anuitas

obligasi cagak hidup; obligasi
anuitas

cagak hidup tentuan; anuitas
tentuan

kontrak cagak hidup; kontrak
anuitas

cagak hidup muka; anuitas
muka

tabel mortalitas cagak hidup;
tabel mortalitas anuitas

tabel cagak hidup; tabel anuitas

n. pratanggal; v. pratanggalkan

biaya terantisipasi

laba terantisipasi

pelamar (kerja); pemohon

guna dana

biaya terapan

cagak hidup pro rata; anuitas
pro rata

penilaian

perusahaan penilai

apresiasi

peruntukan; apropriasi



appropriation account
appropriation request

approved auditor

arbitrage

arrearage

ascending account receivable
ascending tops

asked price; asking price
assessment <tax>

asset

asset-based financing

asset financing

asset ledger

asset turnover

asset under capital lease
assistant trader
associated companies
at par

at risk

at the close order

at the opening order
auction market

audit opinion

audit report

audit working paper
audit year

audited account

" auditee

auditing

auditor
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akun peruntukan; akun
apropriasi

permohonan peruntukan;
permohonan apropriasi

auditor terpilih

arbitrase

tunggakan

peningkatan piutang

puncak harga meninggi

harga minta

penaksiran; penetapan (pajak)

aset; harta

pembiayaan dasar-aset;
pendanaan dasar-aset

pembiayaan aset

buku besar aset

putaran aset

aset sewa guna usaha

asisten pedagang

perusahaan asosiasi

pada (nilai) pari

berisiko

pesanan pada penutup

pesanan pada pembukaan

pasar lelang

pendapat audit

laporan audit

kertas kerja audit

tahun audit

akun teraudit

teraudit; peaudit

pengauditan

pengaudit; auditor



authorized shares
automatic cover
automatic premium loan

automatic reinstatement clause
automatic reinsurance
automatic reinvestment
automatic teller machine
automatic withdrawal
automobile death and disabbility
coverage
automobile fleet insurance
automobile liability insurance

a week order
average
average collection period

average payment period
avoidable cost

avoidable risk

baby bond

back-end load

bad delivery

baggage policy
balance proof
balance sheet
balance sheet account
balanced mutual fund
balancing

bank account
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saham terizin

perlindungan otomatis

persetujuan pinjaman premi
otomatis

klausula pemulihan otomatis

reasuransi otomatis

reinvestasi otomatis

otomat pembilang

penarikan otomatis

jaminan perlindungan mati dan
tuna daya kecelakaan mobil

asuransi armada mobil

asuransi tanggung gugat
pemilikan mobil

pesanan seminggu

rataan; rerata

periode rataan tagihan; periode
rerata tagihan

periode rataan pembayaran;
periode rerata pembayaran

biaya terhindarkan; biaya
terelakkan

risiko terelakkan

obligasi kecil

beban tebusan

penyerahan cacat

polis bagasi

cocok saldo

neraca

akun neraca

dana bersama berimbang

temu saldo; cari saldo

akun neraca



bank balance
bank clearing
bank credit

bank discount
bank of issue
bank statement
base market value
basic premium
basic rate

basis point

basis price

bear market

bear raid

bear spread
bearer bond
bearish (market)
bears

below par
beneficial interest
beneficial owner
beneficiary
beneficiation
benefit

benefit of selection
best seller

bid

bid and asked (price)
bid bond; contract bond

bid price
bilateral contract
bill-to-bill terms

binder

saldo bank

kliring bank

kredit bank

potongan bank; diskon bank

bank penerbit

keterangan (akun nasabah) bank

nilai pasar dasar

premi dasar

tarif dasar

mata dasar; satuan dasar

harga dasar

pasar turun

serbuan penurunan

pemanfaatan penurunan

obligasi atas unjuk

(pasar) menurun

spekulan jual

di bawah pari

keuntungan polis asuransi

pemilik termaslahat

termaslahat

pemaslahatan

maslahat; santunan

maslahat seleksi

pelarap; pelaris

penawaran; tawaran

(harga) minta dan (harga) tawar

jaminan-wajib penawaran

harga tawar

kontrak bilateral

syarat faktur ke faktur; syarat
tagihan ke tagihan

kontrak asuransi sementara



blanket bond
blanket expense policy

blanket fidelity bond
blanket insurance

blanket mortgage
block policy
block trading

blue chip stock

blue list

board of directors

board room

bodily injury liability insurance

bond <insurance>
bond dividend
bond fund

bond house

bond market
bond quotations
bond rating

bond swap
bond-warrant
bond yield

bonus issue
bonus stock
book closing date
book entry security
bookkeeper
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jaminan-waijib aneka risiko

polis biaya (tunadaya) aneka
risiko

jaminan kerugian karena
ketaksetiaan

polis aneka risiko; asuransi
aneka risiko

hipotek menyeluruh

polis menyeluruh

perdagangan blok (sekuritas,
efek)

saham unggul

daftar unggulan

dewan direksi

ruang nasabah

asuransi tanggung gugat luka
badan

jaminan wajib

dividen obligasi

dana obligasi

perusahaan obligasi; balai
obligasi

pasar obligasi

catatan harga obligasi

penilaian obligasi

tukar guling obligasi

garansi obligasi

hasil obligasi

terbitan bonus

saham bonus

tanggal tutup buku

efek tanpa sertifikat

penata buku



bookkeeping

book loss

book of accounts
book of final entry
book of original entry
book profit

book value

boom market
borrowing power (securities)
bottom price

bourse; exchange
branch account
branch manager
branch office

breadth of the market
break-even

breakout

broker

broker's loan rate
brokerage-investment banking
brokerage fee
brokerage house
bucket shop

builder's risk insurance
bull

bulldog bond

bullish (market)

bull market

bull spread

bunching

burglary insurance
burning ratio
business combination
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pembukuan

rugi buku

buku besar

buku besar

jurnal

laba buku

nilai buku

pasar marak

daya pinjam (sekuritas)
harga terendah

bursa

akun cabang

manajer (kantor) cabang
kantor cabang

kadar luar pasar

impas; pulang pokok
tingkat pulang modal
pialang

suku bunga pinjaman pialang
perbankan pialang investasi
komisi kepialangan
perusahaan pialang
perusahaan pialang gelap
asuransi risiko pembangun
spekulan beli

obligasi buldog

(pasar) menanjak

pasar tanjak

strategi opsi
penggabungan amanat
asuransi pembongkaran
nisbah barang terbakar
penggabungan usaha



business day
business interruption insurance
business manager
buy and hold strategy
buy and write strategy
buy in

buy minus

buy on margin

buy on strength

buy on the bad news
buy order

buyer

buyer's market
by-product cost
callable

call date

called away

call of bond

call option

call premium

call price

call provision
capacity cost

capital account
capital appreciation
capital budgeting

capital expenditures
capital gain

capital investment
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hari kerja

asuransi gencatan usaha

manajer bisnis; manajer usaha

strategi beli dan tahan

strategi beli beropsi

beli terpaksa

beli minus

beli pada margin

beli dengan kekuatan

beli atas berita buruk

pesanan beli; order beli

pembeli

pasar pembeli

biaya produk sampingan

sanggup lunas

tanggal tarik

tarik dini

pelunasan obligasi

opsi tarik

premi tarik

harga tarik

provisi tarik

biaya kapasitas

akun modal

apresiasi modal

penganggaran modal;
penganggaran investasi

pengeluaran modal;
pengeluaran kapital

keuntungan modal; keuntungan
kapital

investasi barang modal;
investasi kapital



capitalization
capitalization rate
capital lease

capital loss

capital market

capital stock

capital sum

capital value

captive agent

captive finance subsidiaries
cargo policy

cash

cash account

cash acquisition

cash and carry

cash before delivery (CBD)
cash book

cash budget

cash buying

cash disbursement
cash dividend

cash flow

cash in bank

cashier

cash market

cash offering

cash on delivery (COD)
cash-refund annuity

cash sale

cash surrender value
cash trade
catastrophe policy
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pemodalan

tingkat pemodalan

sewa guna usaha modal

rugi modal

pasar modal

saham modal

(jumlah) uang pokok asuransi

nilai modal

agen terikat

pendanaan terikat

polis muatan

tunai; kas

akun tunai; rekening tunai

akuisisi kas

imbang tunai

tunai praserah

buku kas

anggaran kas

(pem)beli(an) tunai

pengeluaran kas

dividen tunai

arus kas

kas di bank

kasir

pasar tunai

penawaran tunai

tunai saat serah

cagak hidup pulangan tunai;
anuitas pulangan tunai

jual tunai

nilai tebusan tunai

dagang tunai

polis bencana



cede

ceding company

central bank

certificate

certificate of authority

certificate of insurance

certified public accountant

cession

chamber of commerce and
industry

charge

charge account

chartist

cheque; check

cheque register

chief financial officer

civil commotion policy

claim

claimant

clause

clean-up fund

clearing department

clearing house

client

closed contract of insurance

closed out

close out

closing balance

closing date

closing day
closing entry
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beli reasuransi;
mereasuransikan

perusahaan pembeli reasuransi

bank sentral

sertifikat

sertifikat surat kuasa

sertifikat asuransi

akuntan publik terdaftar

serahan

kamar dagang dan industri
(kadin)

beban

akun jual kredit

pengatak; cartis

cek

register cek

pejabat keuangan kepala

polis kerusuhan

tuntutan; klaim

pengklaim; penuntut

klausula

dana penuntasan

bagian kliring

lembaga kliring; balai kliring

klien

kontrak asuransi tetap

tutup paksa

penerbitan polis

saldo akhir

tanggal tutup; tanggal
penutupan

hari penutup

jurnal penutup



closing price
closing rate
co-guarantor
co-underwriter
coin
coinsurance
coinsurer

collateral assignment
collateral bond

collateral trust bond

collection periode

collective order

collective rights of stockholders
collision coverage

collusion

columnal journal

combination automobile policy
commercial blanket bond
commercial forgery policy
commercial insurance
commercial law practice
commercial paper

commercial property form
commision broker

commision of authority
common cost

common disaster clause
common share; common stock
common stock fund
compensating account
compensating balance
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harga penutup

kurs penutup

ko-penanggung

ko-penjamin emisi

keping

koasuransi

perusahaan koasuransi;
kopenanggung (asuransi)

penyerahan polis agunan

agunan tambahan

obligasi beragun

periode tagihan

pesanan kolektif

hak kolektif pemegang saham

jaminan perlindungan tabrakan

persekongkolan; kolusi

jurnal berkolom

polis mobil gabungan

jaminan wajib komersial

polis pemalsuan dagang

asuransi komersial

praktik hukum dagang

surat komersial; warkat
komersial

pengesahan polis kebakaran

pialang komisi

surat kuasa

biaya bersama

klausula musibah bersama

saham biasa

dana saham biasa

akun kompensasi

saldo kompensasi



compensation cost
competitive bid

completion bond

composite rate

compound journal entry

comprehensive automobile
insurance

comprehensive dwelling policy

concealment

concurrent insurance

condensed financial statement

condition precedent

conditional receipt

conditional sale floater insurance

conflagration hazard
consequential loss
consideration

consign

consignee

consignee insurance
consignment
consignment account
consignor
consolidated account
consortium
consultation service
consumer credit
consumer debenture
consumer goods
contango
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biaya kompensasi

penawaran bersaing; tawaran
bersaing

jaminan wajib penyelesaian

tarif komposit

jurnal majemuk

asuransi mobil komprehensif

polis hunian komprehensif

penyamaran

asuransi beriring

laporan keuangan ringkas

kondisi prasyarat

tanda terima bersyarat

asuransi barang bergerak
bersyarat

risiko kebakaran pemusnah

kerugian akibat

pernyataan pembayaran premi;
konsiderasi

mengirim barang

alamat kiriman

asuransi penerima barang

pengiriman; konsinyasi

akun konsinyasi

pengirim (barang)

akun konsolidasi

konsorsium

layanan konsultasi

kredit konsumen

utang pengguna

barang konsumen

kontango



contingency
contingency fund

contingent account
contingent asset
contingent beneficiary
contingent commision
contingent liability

contingent payment

continuous budgets
contra account
contra broker
contra entry
contract note
contractual liability

contrarian

contributed capital account
controllable cost
conversion period
conversion premium
conversion price
conversion ratio
conversion value
convertible bond
convertible preferred stock
covertible security

corporate profile

correction entry
cost
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kontingensi; ketakterdugaan

dana kontingensi; dana
ketakterdugaan

akun bersyarat

aset bersyarat

termaslahat bersyarat

komisi bersyarat

kewajiban bersyarat; kewajiban
kontingen

pembayaran bersyarat;
pembayaran kontingen

anggaran sinambung

akun lawan

pialang tandingan

jurnal lawan

nota kontrak

tanggung gugat tambahan atas
kontrak

pelawan arus; kontrarian

akun modal kontribusi

biaya terkendali

periode konversi; periode tukar

premi tukar

harga konversi; harga tukar

nisbah tukar

nilai tukar

obligasi tertukarkan

saham prioritas tertukarkan

sekuritas tertukarkan; sekuritas
boleh tukar

profil perusahaan

jurnal koreksi

biaya



cost accountant
cost accounting
cost forecasting

cost of capital

cost of debt

cost of equity

cost of goods sold
cost of loan

cost of prefered stock
cost of sales

cost value
counter-checking records
coupon bond

coupon rate

courier service
covenant bond

cover note

coverage

credit card

credit insurance
credit life insurance
credit rating

credit risk

credit sale

credit terms

crossed check
crossed sale

crossed trade

crowd

cummulative dividend
cummulative preferred stock
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akuntan biaya

perakunan biaya

prakiraan biaya; peramalan
biaya

biaya modal; biaya kapital

biaya utang

biaya ekuitas

harga pokok produksi

biaya kredit

biaya saham prioritas

biaya jual

nilai kos

catatan cek balik

obligasi kupon

suku bunga kupon

jasa kurir

obligasi bersyarat

nota penutupan asuransi

jaminan perlindungan

kartu kredit

asuransi kredit

asuransi jiwa kredit

penilaian kredit

risiko kredit

jual kredit

syarat kredit

cek silang

jual silang

(perddagang(an) silang

himpunan

dividen kumulatif

saham prioritas kumulatif



currency swap

current coupon bond

current period
customer service

customer's reference card

customs

customs declaration

cut off
cycle-billing
cyclical stock
daily balance book
daily trading limit
dated date

date of acquisition
date of issuance
date of record

day order

day trade

dealer

death benefit
death claim

debenture bond
debenture holder
debenture stock
debit

debt security
debtor's ledger
declaration date
declared capital
declared dividend
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tukar guling (mata) uang; barter

(mata) uang
kupon obligasi berlaku semasa
periode berjalan
layanan pelanggan; layanan

nasabah
kartu nasabah
pabean
pernyataan pabean
pias batas
daur tagih
saham (ber)daur
buku saldo harian
batas perdagangan harian
tanggal hari
tanggal perolehan
hari emisi
tanggal rekam
pesanan sehari; order sehari
perdagangan sehari
penyalur
santunan kematian
tuntutan kematian; klaim

kematian
obligasi niragunan
pemegang obligasi niragunan
saham obligasi niragunan
debit
sekuritas utang
subbuku besar piutang
tanggal deklarasi
modal dasar
dividen dasar



default
defensive securities

defensive stock
deferred annuity
deferred asset
deferred bond
deferred charges
deferred expense
deferred income
deferred tax credit
delayed posting
delivery bill
delivery date
delivery month
delivery notice
delivery service
demand deposit
demand draft
demise

dentist's liability insurance
departmental statements
depleted cost
depletion

deposit premium

deposit slip
depreciable asset
depreciable cost
depreciation charges
depreciation expense
detailed audit
dilution of earnings
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alpa; cacat janji

efek bertahan; sekuritas
bertahan

saham bertahan

cagak hidup tundaan

aset tertangguh

obligasi tertangguh

beban tertangguh

biaya tertangguh

laba tertangguh

kredit pajak tertangguh

pengeposan tertunda

bukti penyerahan

tanggal penyerahan

bulan penyerahan

pemberitahuan penyerahan

layanan serahan

giro

wesel atas permintaan

pengalihan hak

asuransi dokter gigi

laporan keuangan departemen

biaya terdeplesi

deplesi

premi deposito; premi
sementara

bukti setor

aset tersusutkan

biaya tersusutkan

beban susutan

biaya susutan

audit rinci

penurunan hasil; dilusi hasil



direct cost

direct costing

direct damage earthquake
insurance

direct loss

direct material

direct posting
direct underwriter <insurance>

disability benefit
disability insurance
disagio

disclosure
discount

discount bond
discount card
discount factoring
discount loans
discount rate
discount yield
discounted interest
dismemberment insurance

distribution
distribution area
diversification
divestment

divided coverage
dividend

dividend declaration

dividend disbursing agent
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biaya langsung

pembiayaan langsung

asuransi kerusakan gempa bumi
langsung

kerugian langsung

material langsung; bahan baku
langsung

pengeposan langsung

penanggung (asuransi)
langsung

santunan ketunadayaan

asuransi ketunadayaan

disagio

pengungkapan

potongan; rabat; diskonto

obligasi berdiskonto

kartu potongan

anjak piutang diskonto

kredit diskonto

tarif diskonto

hasil diskonto

bunga terdiskonto

asuransi kehilangan anggota
badan

distribusi; penyebaran

kawasan distribusi

diversifikasi; peragaman

pengambilalihan; divestasi

perlindungan terbagi

dividen

deklarasi dividen; maklumat
dividen '

badan pembayaran dividen



dividend payment
dividend policy
dividend rate
dividend requirement
dividend stock
dividend yield

dollar bond

door prize
double-barreled bond
double benefit
double indemnity
doubtful account
down payment

draft <insurance>
druggist liability coverage

due date
dumping (stocks)
duty-free
duty manager
dynamic balance
earnings before interest and
taxes (EBIT)
earnings before taxes
earnings per share
economic benefit
economic entity

economic useful life
effect of leverage
effective date
effective yield
eligible paper
eliminating entry
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pembayaran dividen

kebijakan dividen

nilai dividen

syarat dividen

saham dividen

hasil dividen

obligasi dolar

hadiah lawang

obligasi (ber)laras ganda

santunan ganda

(asuransi) maslahat ganda

akun ragu; akun sanksi

uang muka; bayaran muka

wesel asuransi

tanggung gugat perlindungan
apoteker

jatuh tempo

dumping

bebas bea

manajer jaga

saldo dinamis; saldo bergerak

laba prabunga-prapajak

laba prapajak

laba per saham

maslahat keekonomian

unit usaha ekonomi; maujud
ekonomi

umur keekonomian

dampak tuasan

tanggal efektif

hasil efektif

surat berharga

jurnal eliminasi



endorsement
enterprise accounting

entrepreneur

equipment bond
equipment trust certificate
equity

escapable cost
eurobond

ex-all

ex-bonus
ex-rights
ex-warrants
exact interest
executive

exempt securities

exercise limit

expended appropriation
expenses

expenses account
expiration date
exporter

extended bond

external auditor

external equity

external funds

extra dividend

face amount certificate
face value
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endosemen

perakunan perusahaan;
perakunan gabungan

wirausaha

obligasi peralatan

sertifikat amanah peralatan

ekuitas; kekayaan; modal
sendiri

biaya terhindarkan

euro-obligasi; obligasi Eropa

tanpa semua

tanpa bonus

tanpa hak

tanpa waran

bunga tetap

eksekutif; pengelola

efek berkecuali; sekuritas
berkecuali

batas kontrak opsi

sisa anggaran

biaya; beban

akun beban; akun biaya

tanggal jatuh tempo

pengekspor; eksportir

obligasi tunda

pengaudit eksternal; auditor
eksternal

ekuitas pinjaman; modal
pinjaman

dana luar; dana eksternal

dividen ekstra

sertifikat nominal

nilai nominal



factor

factoring cost

fair market value
fair value

farther in

farther out

fictitious asset
fiduciary accounting
field auditor

fill or kill (order)
finance company
finance manager
financial account
financial accounting
financial analyst
financial controller
financial future
financial incentive
financial institution
financial intermediary
financial leverage
financial market
financial network
financial reporting
financial statement
financial transaction
finished goods

fire insurance
first-in-first-out (FIFO)
first mortgage

first preferred stock
fiscal period
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penganjak piutang

anjak piutang

nilai pasar wajar

nilai wajar; harga wajar

lebih awal

lebih lambat

harta semu

perakunan fidusia

pengaudit lapangan; auditor
lapangan

(pesanan) jadi atau batal

lembaga keuangan

manajer keuangan

akun keuangan

perakunan keuangan

analis keuangan

pengawas keuangan

kontrak finansial

insentif keuangan

lembaga keuangan

pengantara keuangan

penuasan keuangan

pasar keuangan

jaringan keuangan

pelaporan keuangan

laporan keuangan

transaksi keuangan

barang jadi

asuransi kebakaran

masuk-awal-keluar-awal (MAKA)

hipotek pertama

saham prioritas pertama

periode fiskal



fiscal year

fixed budget

fixed charge coverage
fixed cost

fixed income investment
fixed interest bond
fixed price

flat bond

flat cancellation

flat market

float

floatation cost

floater insurance policy
floater policy

floating rate

floating rate note
floor

floor broker

floor ticket
fluctuation
fluctuation share
foreign bond market
foreign exchange
foreign exchange rate

foreign fund
foreign income tax credit

foreign investment
foreign stock
foreign subsidiaries
formation expenses

tahun fiskal

anggaran tetap

penutupan beban tetap

biaya tetap

investasi berpendapatan tetap

obligasi bunga tetap

harga tetap

obligasi datar

pembatalan tanpa bayaran
premi

pasaran datar

emisi

biaya emisi

polis asuransi barang bergerak

polis barang bergerak

tarif kambang

wesel tarif kambang

lantai bursa

pialang lantai bursa

ikhtisar informasi

fluktuasi

saham naik turun

pasar obligasi asing

valuta asing; valas; devisa

kurs valuta asing; kurs mata
uang asing

dana asing

kredit pajak penghasilan luar
negeri

investasi asing

saham asing

anak perusahaan asing

biaya pendirian



forward sale
founder's share
fractional share
franchise
franchise network

fraudulent transfer
free and open market
fringe benefit
fronting loan

frozen account

full coupon bond
functional accounting
functional manager
fund flow

fund manager

furniture and fixtures
future value

futures contract
futures market

gain

gather in the stops
general audit
general journal
general ledger
gilt-edged security
glamour stock

going concern value
going public; go public
gold bond

gold fixing

good delivery

penjualan di muka

saham pendiri

saham pecahan

waralaba; francis

jaringan waralaba; jaringan
francis

transfer curang

pasar bebas dan terbuka

tunjangan

kredit awal

akun beku; rekening beku

obligasi kupon penuh

perakunan fungsional

manajer fungsional

arus dana

manajer dana khusus; manajer

investasi
inventaris kantor
nilai berjangka
kontrak berjangka
pasar berjangka
keuntungan
taktik turun harga
audit umum
jurnal umum
buku besar
efek unggul
saham primadona
nilai kesinambungan usaha
masuk bursa
obligasi emas
penetapan harga emas
serahan sempurna



goods available for sale
goodwiill

government bond

gross margin; gross profit
gross revenue

group of business
guaranteed bond
health insurance
hedging

hired car automobile insurance
holding company
holding gains or losses
house of issue
housing bond

human resources
hung up

identifiable cost

idle capacity
importer

incentive

income

income tax

indirect material
initial cost
insolvency
installment loan
installment purchase
installment sale
insurance company
intangible asset
interbank call money
interest
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barang siap jual

nama baik; muhibah; goodwill

obligasi pemerintah

laba kotor; laba bruto

pendapatan kotor; pendapatan
bruto

kelompok perusahaan

obligasi berjamin

asuransi kesehatan

pencagaran; pelindungan nilai

asuransi mobil sewaan

perseroan induk

untung-rugi simpan

perusahaan penjamin emisi

obligasi perumahan

sumber daya manusia (SDM)

terperosok

biaya teridentifikasi

kapasitas terbiar

pengimpor; importir

insentif; perangsang

penghasilan; laba

pajak penghasilan

bahan bantu

biaya awal

insolvensi; ketakmampuan

kredit cicilan; kredit angsur

beli cicilan; beli angsur

jual cicilan; jual angsur

perusahaan asuransi

aset tanwujud

pinjaman antarbank

bunga; kepentingan



interim audit
interim dividend
internal audit
internal auditor

internal transaction

intracorporate dividend
payment

intracorporate fund flow

inventory

inventory control

inventory profit

investment broker

investment company

investment stock

investment tax credit

investor

irrevocable beneficiary

issuer

jobber <investment>

joint account

joint bond

joint cost

joint products

joint service

joint stock company
joint venture
journal entry
journal voucher
junk bond

kiting
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audit sementara; audit interim

dividen sementara

audit internal

pengaudit internal; auditor
internal

transaksi internal

pembayaran dividen dalam
perusahaan

arus dana dalam perusahaan

inventaris

kendali inventaris

laba inventaris

pialang investasi

perusahaan investasi

sekuritas investasi

kredit pajak investasi

penanam modal; investor

termaslahat tak-terubah

emiten; penerbit efek

pialang

akun patungan; akun bersama

obligasi patungan; obligasi
bersama

biaya bersama

produk bersama

layanan bersama

perusahaan saham patungan

usaha patungan

entri jurnal; lema jurnal

vaucer jurnal

obligasi niragunan; obligasi
berisiko

tarik ulur



labor cost

lapping
last-in-first-out (LIFO)
law firm; law office
lead time

lease-buy decision

leasing

leveraged buy-out

life insurance

life insurance company
limited company
limited liability

link financing

liquid asset

liquidating dividend
listing

long-term debt
long-term loan

loss

maintenance
management accounting
management control
manufacturing cost
marchandise manager
margin requirement
marginal cost of capital
market day

market development cost
market price

market value

marketing

marketing manager
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biaya kerja

penggelapan beruntun

masuk-akhir keluar-awal (MIKA)

kantor pengacara

masa tenggang

putusan sewa-guna-usaha atau
beli -

sewa guna usaha

beli utang

asuransi jiwa

perusahaan asuransi jiwa

perseroan terbatas

kewajiban terbatas

pendanaan berantai

aset lancar

dividen likuidasi

pendaftaran (efek di bursa)

utang jangka panjang

pinjaman jangka panjang

rugi

perawatan

perakunan manajemen

kendali manajemen

biaya pabrikasi; biaya produksi

manajer niaga

setoran minimal

biaya modal marginal

hari pasar bursa

biaya pengembangan pasar

harga pasar

nilai pasar

pemasaran

manajer pemasaran



mature stock

maturity

maturity date

maturity factoring
meeting

memorandum
merchandise
merchandise inventory
merchant's rule
merger

minimum cash balance
mixed account

money changer

mortgage
mortgage bond
municipal bond
mutual saving bank
net cash terms

net debtor position
net income

net loss

net profit

net sales

no par value stock
nominal account
non-credit service
non-current asset
non-monetary asset
non-profit organization
non-qualifying asset
normal cost
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saham jatuh tempo

jatuh tempo

tanggal jatuh tempo

anjak-piutang jatuh tempo

rapat; pertemuan

memorandum

barang niaga; dagangan

sediaan dagangan

aturan dagang

merger; peleburan usaha

saldo kas minimum

akun campuran

pengurup; pedagang valuta
asing; pedagang valas

hipotek

obligasi hipotek

obligasi pemerintah daerah

bank tabungan bersama

syarat tunai neto

posisi debitur neto

laba bersih: laba neto

rugi bersih; rugi neto

laba bersih

penjualan bersih; penjualan
neto

saham tanpa nilai nominal

akun laba-rugi; akun nominal

jasa nonkredit

aset taklancar

aset nonmoneter

organisasi nirlaba

aset tak-terkualifikasi

biaya normal



not negotiable
observation
obsolescence
open stock
opening balance
opening entry
operating asset
operating leverage
operating margin
operational head office
operational staff
order
organization cost
other asset

other income
other liability
other revenue
over-capacity
over supply
overbooking
overbudget
ownership market
paid-in surplus
paid-up capital
parallel loans
parent company
partial acquisition

participating bond

participating preferred stock

patent, trademark & copyright
attorneys

payroll journa!
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tak terdagangkan

observasi

keusangan

bekalan tersedia

saldo awal

entri awal; jurnal awal

aset usaha

penuasan operasi

laba usaha

kantor pusat operasional

staf operasional

pesanan; order

biaya organisasi

aset lain

penghasilan lain

kewajiban lain

pendapatan lain

kapasitas berlebih

penawaran lewah

tempah lajak

anggaran berlebih

pasar kepemilikan

agio saham

modal setor

pinjaman paralel

induk perusahaan

akuisisi takpenuh; akuisisi
separa

obligasi partisipasi

saham prioritas partisipasi

pengacara paten. merk dagang,

dan hak cipta
jurnal gaji dan upah



performance share
permanent file
personal property
personal tax
personnel manager

petty cash fund
physical life

plant ledger
pledged asset
pooling of interest
portfolio
postaudit

posting

preaudit
preclosing
preliminary audit
premium

prepaid expense
prepaid interest
preproduction cost

price-level change accounting

price variance
primary beneficiary
prime cost

private account
private enterprise
private placement

pro rata cancellation

producer
product

product manager
product pricing

saham kinerja

arsip permanen

harta pribadi; harta tak tetap

pajak pribadi

manajer personel; manajer
kepegawaian

dana kas kecil

umur fisik

buku besar pabrik

aset jaminan

penyatuan kepemilikan

portofolio

pascaaudit

pengeposan; pengikhtisaran

praaudit

pratutup

audit pendahuluan

premi

biaya bayar (di) muka

bunga bayar (di) muka

biaya praproduksi

perakunan perubahan harga

variansi harga

termaslahat pertama

biaya utama

akun pribadi

perusahaan swasta

penyertaan saham tertutup

pembatalan pro rata

produser; produsen

produk

manajer produksi

tetapan harga produk



production cost

profit

profit performance
profitability

proforma account
programmed cost
project cost

property damage insurance
proxy statement

public accountant
(public) accounting firm
public company

purchase journal
quantity variance

quick asset

random posting

real account
reappropriation
receivable

recovery value
redemption value
refunding decision
registered security
registered stock
registered stockholder
reinvestment assumption
repeating audit
replacement cost
replacement cost accounting
replacement fund
replacement value
report form
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biaya produksi

laba

kinerja laba

kemampuan berlaba

akun proforma

biaya terprogram

biaya proyek

asuransi kerusakan harta benda

surat kuasa

akuntan publik

kantor akuntan (publik)

perseroan publik; perseroan
terbuka

jurnal pembelian

variansi kuantitas

aset cepat

pengeposan acak

akun neraca; akun nyata

peruntukan ulang; reapropriasi

piutang

nilai sisa

nilai tebus

putusan pendanaan kembali

sekuritas terdaftar

saham terdaftar

pemegang saham terdaftar

asumsi investasi kembali

audit ulangan

biaya ganti

perakunan biaya ganti

dana ganti

nilai ganti

bentuk laporan



representation letter
reproduction cost

research and development cost

reserve

responsibility accounting

restatement

retail price

retailer

retained earnings statement

retroactive adjustment

revenue

revenue center

revenue expenditure

reversing journal entry

rolling budget

safe deposit box

salary

sale

sales contract

sales distribution

sales forecasting

sales journal

sales manager

sales promotion

sales return and allowance
journal

sampling audit

security market

self-balancing

semi variable cost

separable cost
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surat representasi

biaya reproduksi

biaya penelitian dan
pengembangan

cadangan

perakunan pertanggungjawaban

saji ulang

harga eceran

pengecer

laporan sisa laba

penyesuaian mundur

pendapatan

pusat pendapatan

pengeluaran pendapatan

entri jurnal balik

anggaran berkelanjutan

kotak simpan barang berharga

gaji

jualan; obral

akad jual beli

distribusi penjualan

prakiraan penjualan

jurnal penjualan

manajer penjualan

promosi penjualan

jurnal pulangan dan potongan
jual

audit sampel

pasar sekuritas

swaimbang

biaya semivariabel

biaya terpisahkan; biaya dapat
pisah



service cost

service fee

service unit

share broker

share ledger

shared growth option
shareholder; stockholder
short rate

short rate cancellation

short selling; short sale

shrinkage

silver bond

simple journal

single-entry bookkeeping

single-proprietorship

single-step income statement

social accounting

social insurance

solvency

sound practice

source and use of fund
statement

source document

special audit

special journal

special offering

spot rate

standby cost
standby loan
statement of capital
statutory audit
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biaya layanan

uang jasa; uang layanan

unit layanan

pialang saham

buku besar modal

opsi tumbuh bersama

pemegang saham

tambahan biaya premi

pembatalan dengan tambahan
biaya

jual kosong

susut inventaris

obligasi perak

jurnal sederhana

pembukuan tunggal

perusahaan perseorangan

laporan laba-rugi tak-berjenjang

perakunan sosial

asuransi sosial

solvensi; kemampuan

praktik sehat

laporan sumber dan
penggunaan dana

dokumen sumber

audit khusus

jurnal khusus

penawaran khusus; tawaran
khusus

kurs tunai

biaya siaga

dana pinjaman siaga

laporan modal

audit wajib



stewardship
stock exchange
stock market
storage cost
subbranch office
subsidiary
subsidiary ledger

substantive test
sunk cost

supporting document
surplus

surprise audit
surrender value
swap

tangible asset

tax

tax avoidance

tax payer

tax shelter
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